Daftar Pustaka
Adisusilo, S. (2013). Pembelajaran Nilai Karakter. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Annurua, Q. A., & Nurani, F. (2019). Tanggung jawab dalam menjaga persatuan
dan kesatuan bangsa Indonesia. Jurnal SSBI Universitas Brawijaya, 1, 1-5.

Arikunto, S. (2016). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktuik. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Bahaudin, M. S., & Wasisto, J. (2019). Peran Perpustakaan Desa dalam
Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kualitatif Perpustakaan “Pelita” Desa
Muntang). Jurnal Ilmu Perpustakaan, 7(2), 61-70.

Christover, D. (2019). Peran Pemuda Lintas Agama dalam Meningkatkan
Kerukunan Umat Beragama. Jurnal Paradigma, 8(2), 114-128.

Deni Koesoema A, (2015). Pendidikan Karakter Utuh Dan Menyeluruh.
Yogyakarta: PT. Kanisius.

Gunawan, H. (2014). Pendidikan karakter; Konsep Dan Implementasi. Bandung:
Alfabeta.

Handayani, S. (2008). Anak muda ogah melirik seni tradisional. Diakses dari laman
https://nasional.kompas.com/read/2008/09/14/02422737/anak.muda.ogah.m.
Pada tanggal 25 Desember 2017.

Hardt, M., & Negri, A. (2004). The Long March of Democracy. dalam Multitude:
War and Democracy in the Age of Empire, New York: the Penguin Press.

Hidajat,Z M. (1978), Masyarakat dan Kebudayaan, (Suku-suku Bangsa di Nusa
Tenggara Timur ). Bandung: Tarsinto.

Honggu, N. N. (2021). Persatuan Dan Kesatuan.

Moleong, L. J. (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Moshinsky, M. (2019). Pembahasan Studi Kasus Sebagai Bagian Metodologi
Penelitian. Nucl. Phys., 13(1), 104-116.

Muhmidayeli. (2013). Filsafat Pendidikan. Bandung: Refika Aditama.

Mukhlis. (2007). Teori-Teori Psikologi Perkembangan. Pekanbaru: Psikologi
Press.

54



Noris Nur Isa, S., & Setyadi, Y. B. (2019). Model Sosialisasi Nilai-Nilai Persatuan
Indonesia Dengan Menggunakan Strategi Jigsaw Learning Kombinasi Make A
Match Pada Pemuda Muhammadiyah Dan nasyiatul Aisyiyah Cabang Sukoharjo
Daerah  Sukoharjo Tahun 2019 (Doctoral  dissertation,  Universitas
Muhammadiyah Surakarta).

Pattilouw, F. (2016). Fenomena Keberagamaan Di Indonesia. Studi Islam, 5(1).

Pribadi, Boyke. (2018). Pentingya Literasi Kebanggsaan Untuk Masyarakat Didik.
[Laman Web]. Diakses Dari: https://www.biem.co/read/2018/238/ boyke-
pentingya-literasi-kebangsaan -untuk-masyarakat-didik. [9 Mei 2021].

Rasyit P. Lewa, (1998). Lego — lego Dalam Upaya Pemasyarakatan Dan
Perbudayaan P4 di Kabupaten Alor.

Selfina, B. (2017). Modal Sosial Dalam Budaya Tarian Lego-lego Masyarakat Alor
Nusa Tenggara Timur. Seminar, I. Q. R. A.

Sugiyono. (2018). MetodologiPenelitianKualitatif, Kuantitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sutarjo Adisusilo, (2014). Pembelajaran Nilaia Karakter. Depok: Rajafindo
Persada.

Wadu, L. B. (2016). Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Berkelanjutan
Bidang Kebudayaan. Jurnal IImiah Mimbar Demokrasi, 15(2).

Wati, D. N., Ma‘arif, S., & Huda, M. N. (2020). Pengelolaan Pembelajaran Berbasis
Sistem Kredit Semester dalam Meningkatkan Prestasi Siswa. Jurnal
Kependidikan Islam, 10(2), 128-146.

Wehemina Selfina Beli, W. S., Timor, U., Studi, P. (2021). Pemerintahan, I., Lego-
lego, T., Nusa, M. A., & Timur, T. (n.d.). Modal Sosial Dalam Budaya Tarian
Lego-Lego. 522-549.

Yunita, T. (2021). Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menguatkan Integrasi
Bangsa. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 9(2), 282—-290.

Yusuf, F. (2018). RANCANG DAN BANGUN SISTEM INFORMASI
ADMINISTRASI DIKLAT PADA PT PLN (PERSERO) WILAYAH
SULSELRABAR BERBASIS WEB. Teknosains: Media Informasi Sains dan
Teknologi, 12(2).

55



